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BAB III 

GAMBARAN UMUM KECAMATAN LEMBAH MELINTANG 

KABUPATEN PASAMAN BARAT 

A. Geografis Kecamatan Lembah Melintang 

1. Letak Kecamatan Lembah Melintang 

Lembah Melintang adalah salah satu kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat dengan luas 

wilayah sekitar 263, 77 Km atau sekitar 6,78% dari daerah Kabupaten 

Pasaman Barat. Kabupaten Pasaman Barat dibentuk dari hasil 

pemekaran Kabupaten Pasaman berdasarkan UU No.38 Tahun 2003 

tanggal 18 Desember 2003, Secara geografis Kecamatan Lembah 

Melintang terletak antara 00 33’LU-00 05’ LS dan 99 28’ BT-99 

42’BT.
1
 

Kecamatan Lembah Melintang ini terletak pada ketinggian antara 

15-725 meter di atas permukaan laut, dan memiliki curah hujan rata-

rata 501 mm. Kecamatan Lembah Melintang dengan ibu kota 

kecamatan di Ujung Gading memiliki jarak ke Ibukota Pasaman sejauh 

53 Km.
2
 

Secara administratif Kecamatan Lembah Melintang terdiri dari satu 

nagari yaitu Nagari Ujung Gading dan memiliki 16 jorong, dengan 
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batas wilayah administratif di bagian utara berbatasan dengan Tapanuli 

Selatan, bagian selatan berbatasan dengan Nagari Sungai Aua, bagian 

barat berbatasan dengan Nagari Parit dan bagian timur berbatasan 

langsung dengan Nagari Sungai Aua.
3
 

2. Luas Daerah 

Dari keseluruhan luas kecamatan yang mencapai 42,016 Ha 

merupakan lahan sawah,dengan jumlah terbesar adalah sawah 

ladangdengan luas 825 Ha. Sedangkan 23.648 Ha merupakan lahan 

pertanian bukan sawah,dengan jumlah terbesar adalah perkebunan 

dengan luas 22.247 ha. Dan sisanya merupakan lahan bukan pertanian 

17.130 Ha dengan jumlah terbesar adalah  Hutan Negara dengan luas 

16.645 Ha.
4
 

B. Kondisi Sosio-Demografis 

1. Demografis 

Jika dilihat distribusi penduduk perkecamatan di Kabupaten 

pasaman Barat, Lembah Melintang merupakan jumlah penduduk 

terbesar ke-3 setelah Kecamatan Pasaman dan Kinali yakni 42.943 

jiwa. Dan bila dilihat dari kepadatan penduduk Kecamatan Lembah 

Melintang adalah 163 jiwa/Km2.
5
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Untuk lebih jelasnya penulis akan membuat tabel jumlah penduduk 

dan kepadatannya di Kecamatan Lembah Melintang, sebagai berikut: 

Tahun Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

KK 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Kepadatan 

Penduduk 

2011 42416 8746 1,17 161 

2012 43223 8756 1,90 164 

2013 44166 6797 2,29 75 

2014 45130 6953 2,27 76 

2015 46115 7111 2,07 78 

2016 47122 7258 0,80 80 

2017 48150 7354 1,51 80 

Sumber: Data-data Pokja Sanitasi 

2. Mata Pencaharian Penduduk 

Sesuai dengan kondisi alam yang agraris,maka perekonomian di 

Kecamatan Lembah Melintang masih didominasi oleh sektor pertanian 

(tanaman pangan perkebunan, peternakan,dan perikanan). Dari seluruh 

wilayah yang 42.016 Ha,hanya sekitar 1.238 Ha yang digunakan untuk 

sawah, 23.648 Ha digunakan untuk lahan pertanian bukan sawah dan 

sisanya 17.130 Ha merupakan lahan bukan pertanian. 

Oleh karena daerah Kecamatan Lembah Melintang didominasi 

pertanian, karenanya secara umum mata pencaharian masyarakat 

Kecamatan Lembah Melintang adalah bertani akan tetapi ada juga 
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sebagian masyarakat Kecamatan Lembah Melintang yang 

bermatapencaharian berdagang.
6
 

3. Pendidikan 

Lembah Melintang termasuk kecamatan yang terbesar nomor 3 di 

Kabupaten Pasaman Barat yang mana fasilitas pendidikannya cukup 

memadai, akan tetapi masih banyak anak-anak  dan remaja yang putus 

sekolah bukan hanya karena masalah perekonomian akan tetapi juga 

ada faktor lain yang menyebabkan anak-anak dan remaja pustus 

sekolah.
7
 

Permasalah putus sekolah di Kecamatan Lembah Melintang sudah 

tidak asing lagi karena para orangtua yang tidak terlalu mementingkan 

sekolah dan lebih memilih untuk langsung bekerja karena menurut 

mereka sekolah hanya untuk menghabiskan umur dan uang. 

Banyak juga anak-anak dan remaja yang tidak sempat mengenyam 

bangku sekolah karena masalah ekonomi keluarga yang kurang 

memadai, akibatnya anak-anak tersebut malah berkeliaran tidak 

menentu dan melakukan hal-hal yang tidak baik, sehingga 

mengakibatkan anak-anak yang sekolah juga ikut-ikutan dalam 

melakukan hal tersebut.
8
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Kecamatan Lembah Melintang memiliki sarana pendidikan yang 

cukup memadai dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di 

Kabupaten Pasaman Barat, Berikut tabel sarana pendidikan yang ada 

di Kecamatan Lembah Melintang: 

 

Jumlah Sarana Pendidikan Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

 

 

Umum 

SD 26 

SLTP 6 

SMA 1 

SMK 2 

 

Agama 

MI 3 

MTS 7 

MA 5 

Sumber: BPS Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2012 

4. Agama dan Adat-istiadat 

Letak wilayah Kecamatan Lembah Melintang adalah Ranah 

Minang. Namun berbeda dari wilayahnya yang sebagai Ranah Minang, 

Kecamatan ini,atau Ranah Minang ini memiliki banyak penduduk 

yang bersuku Mandailing. Tentunya ini merupakan penduduk yang 

datang dari wilayah Mandailing yang berada di Tapanuli Selatan 

Sumatera Utara. Namun Adanya beberapa suku di Pasaman Barat 
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khususnya Kecamatan Lembah Melintang menjadikan Pasaman Barat 

terlihat indah dengan keanekaragamannya.
9
 

Percampuran suku dan etnik yang terjadi di suatu daerah, misalnya 

Kecamatan Lembah Melintang disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah faktor migrasi atau disebut juga pendatang dari daerah 

lain ke daerah Minang yaitu daerah Kabupaten Pasaman Barat. 

Mandailing adalah suatu wilayah yang terletak di Kabupaten 

Mandailing Natal di tengah Pulau Sumatera sepanjang jalan raya lintas 

Sumatera ± 40 km dari Padangsidempuan ke Selatan dan ± 150 km 

dari Bukit Tinggi ke Utara berbatasan dengan Angkola di sebelah 

Utara, Pesisir di sebelah Barat, Minang Kabau di sebelah Selatan dan 

Padang Lawas di sebelah Timur. 

Wilayah Mandailing yang ada di Tapanuli bagian Selatan tepatnya 

Kotanopan inilah yang menjadi daerah asal orang Mandailing yang 

terdapat di Kecamatan Lembah Melintang. Karna orang-orang dari 

Mandailing ini mayoritasnya Etnik Mandailing dan melakukan migrasi 

ke daerah Sumatera Barat. Sifat orang Mandailing adalah suka 

merantau, religius, kritis, mudah menyesuaikan diri, berani 

menegakkan kebenaran dan mempunyai rasa malu yang besar 

(parsulaha). 

Sifat perantau orang Mandailing inilah yang telah 

menyebabkanmereka tersebar di seluruh Indonesia dengan berbagai 
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profesi, bahkan sampai ke luar negeri seperti Malaysia, Saudi Arabia, 

Eropa dan lain-lain. Daerah perantauan orang Mandailing yang 

pertama secara lokal adalah Sumatera Barat. Proses perantauan ini 

sendiri dinamakan dengan migrasi. Faktor pendorong migrasi etnik 

Mandailing ke Ranah Minang yaitu karena Raja Langkitang 

mempunyai anak laki-laki tiga orang. Dan didalam satu wilayah tidak 

mungkin dipimpin oleh tiga raja. 

Karena ketiga anaknya pada saat itu ingin menjadi Raja. Maka 

diambillah suatu kebijakan oleh Raja Langkitang untuk 

memerintahkan anak-anaknya mencari wilayah kekuasaan sendiri dan 

menjadi raja di daerah tersebut. Sehingga anak dari Langkitang dengan 

pasukannya bermigrasi ke daerah atau Ranah Minang Kecamatan 

Lembah Melintang pada abad ke XVII. 

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa daerah perantauan orang 

Mandailing yang pertama kali itu di Sumatera Barat. Ini disebabkan 

juga karena wilayah Mandailing yang bertetangga dengan Sumatera 

Barat khususnya Kecamatan Lembah Melintang dan juga wilayah yang 

sangat subur. Adanya migrasi orang- orang suku Mandailing ini 

terpengaruh dan proses adaptasi, bahkan kemungkinan tidak lagi 

sepenuhnya dapat melaksanakan unsur-unsur budaya, adat istiadat 

yang pada mulanya hampir sama dengan batak toba tadi. Dilihat dari 

garis keturunanjuga sudah jelas terlihat berlawanan. 
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Bahkan adat istiadat dari Mandailing itu lama kelamaan hilang, 

dilihat dari pakaian-pakaian adat Mandailing asli, proses 

perkawinan,bahasa Mandailing itu sendiri bahkan panggilan terhadap 

anggota keluarga maupun kepada orang lain. Hal tersebut terjadi 

karena adanya proses adaptasi dan akulturasi di Kecamatan Lembah 

Melintang setelah bermigrasi. 

Adapun masyarakat Kecamatan Lembah Melintang 100% 

beragama Islam, yang mana mulai dari nenek moyang masyarakat 

Kecamatan Lembah Melintang sudah beragama Islam sampai pada 

saat sekarang ini masih bertahan dengan rohani keislamannya.
10

 

                                                           
10

Erita Nauli, Sekretaris Camat sekaligus sekretaris panitia acara Pekan Maulid Nabi di 

Kecamatan Lembah Melintang, wawancara langsung pada 18 Desember 2017. 


